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Abstrak

PemiluLegislatif pascasreformasi selalu diikuti oleh partai-partai baru. Partai Nasdem menjadi partai politik baru
yanglolos verifikas dari Kemenkum HAM setelah diberlakukannya UU No.2 Tahun 2011 tentang Perubahan
atas UU No.2 Tentang Partai Politik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi“politik partai Nasdem
dalam memenangkan pemilihan umum Legidatif tahun 2014 di Kota Pontianak ditinjau dari-teori marketing
palitik, penelitian ini menggunakan jenis penelitian--@deskriptif dengan metode kualitatif==dengan teknik
pengumpulangdata berupa dokumentasi dan wawancara“kepada responden. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa strategi politik yang digunakan Partai Nasdem bisa ditinjau dengan teori marketing:politik yang
didalamnya- terdapat tiga pendekatan yaitu, push marketing yaitu melalui kegiatan kampanyé politik, |pull
marketingsyaitu penyampaian produk politik dengan memanfaatkan media massa, dan pass ‘marketing yaitu
penyampaian produk politik kepada pihak-pihak yang memiliki pengaruh di masyarakat, dalam:melaksanakan
strategi marketing politik partai Nasdem lebih menitikberatkan melalui pendekatan pull marketing yaitu dengan
menggunakan media massa.

Kata-kata Kunci: Strategi Politik, Marketing Politik;PemiluLegid atif

THE POLITICAL STRATEGY OF PARTAI NASIONAL DEMOKRAT IN
LEGISLATIVE ELECTION IN 2014 IN PONTIANAK

Abtract

Legislative elections after reformation era is @ways participated by many new parties. One of the parties is
Partai Nasional Demakrat which has been verificated from ministry of law and human rights that is in line with
regulation no 2 year 20%dzabout changes of this regulation about Political Party. ThesreéSearch aimed at finding
out the political strategy of Partal Nasional.Demokrat in legidative.election in 2014 in Pontianak. This study
employet descriptive qualitative research using documentation and interview as data collection. According to
the research finding, Partai Nasional Demokrat use a theory of political marketing. This theory consist of three
approaches, namely: push marketing through political campaign, pull marketing through political information
using mass media, and pass marketing through political information to public figures. Of these approaches, this
party focused on pull marketing.

Keywords: Palitical Srategy, Political Marketing, Legisative Election
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Dengan diadakannya sistem
demokrasi di Indonesia, rakyat bisa
menentukan pilihannya masing-masing dan
bisa menyalurkan aspirasi mereka melalui
Pemilihan Umum (Pemilu). Pemilihan
umum merupakan persyaratan™ minimun
negara demokrasi, suatu'sistem demokrasi
dapat dikatakans~sudah berjdan Kketika
terpenuhi  beberapa karakterisik seperti
pemilihan umum yang fair dan periodik,
pertanggung jawaban negara di depan
rakyat, dan_adanya jaminan kebebasan
berekspresi dan berorganisasi

Pemilihan umum mengimplikasikan
terselenggaranya mekanisme pemerintahan
secara tertib, teratur dan dama serta
lahirnya  masyarakat yang  dapat
menghormati opini orang lain. Disamping
itu lebih lanjut akan lahir suatu masyarakat
yang mempunyai tingkat kritisme yang
tinggi, dalam arti bersifat-selektif.atau bisa
memilih yang terbaik menurut
keyakinannya.

Seiring terjadinyasperubahan sosial
dan budaya pada masyarakat yang ditandai
dengan semakin meningkatnya
pemahaman politik rakyat, ketidakpuasan
terhadap kelemahan sistem  pemilu
semakin mencuat. Hal ini disebabkan para
aparat pelaksana pemilu di Indonesia yang

tidak berdasarkan pada semangat kejujuran
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dan keadilan. Persoalaan terbesar adalah
adanya kerenggangan (jarak) antara wakil
terpilih dengan rakyat pemilih di daerah
pemilihan masing-masing (Dhurorudin
Mashad, 1998:31).

Mesin Politik Parta Nasdem di
Kalimantan Barat bergerak dengan cepat.
Seluruh
simpatisannya turut mewarnal iklim politik
di. Kota Pontiapak. Partai Nasdem

melakukan: pemantapan,_struktur partai

pengurus, kader, dan

sampai tingkat' bawah yaitu. kecamatan,
kelurahan dan tingkat rayon TPS untuk
memenangkan Pemilihan Umum Legislatif
tahun 2014 di Kota Pontiangk. Hal tersebut
sangat berdampak pada hasil perolehan
suara pada pemilu Legidatif tahun 2014 di
Kota Pontianak, partar Nasdem mampu
mengalahkan partai-partai  yang sudah
memiliki pengalaman mengikuti pemilihan
umum.

Pada pemilihan umum Legidatif
tahun 2014 di Kota Pontianak partai
Nasdem memperoleh suara tertinggi kedua
setelah PD1Pdan memperoleh jumlah kursi
yang sama yaitu 6(enam) kurs untuk
duduk di bangku~DPRD Kota Pontianak
periode 2014-2019.

Berdasarkan pemaparan di  muka
menunjukan bahwa strategi  marketing
politik yang digunakan partai Nasdem
efektif untuk memperoleh dukungan dari
masyarakat Kota Pontianak.



2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dipaparkan di muka, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
“Bagaimana strategi marketing politik
Partai Nasdem daam memenangkan
Pemilu Legidatif Tahun 2014 di Kota
Pontianak?”

3. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu
sebagal berikut: Untuk ““mengetahui dan
mendeskripsikan strategi marketing politik
yang dilakukan oleh Partai Nasdem selaku
partai yang masih baru dalam percaturan
palitik yangada di Indonesia dalam upaya
memenangkan Pemilu Legidatif Tahun
2014 di Kota Pontianak.

4. Manfaat Penelitian

Data dan informasi yang diperoleh
dari hasil penelitian diharapkan. dapat
memberikan manfaat baik bersifat teoritis
maupun praktis. Maka dari-itu penelitian
ini diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran dan
terhadap
pemahaman tentang strategi politik dengan

referens pengembangan
segala instrumen yang ada didalamnya
hingga memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan dan hasil penditian ini
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diharapkan dapat memberikan pandangan
baru mengena politik bagi mahasiswa di
bidang politik, khususnya bagi mahasiswa
program studi ilmu politik.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan referensi dan
evaluas untuk dapat memberi masukan
bagi pengurus dan anggota Dewan
Rimpiman Daerah*(DPD) Partai Nasdem di
Kota Pontianak agar dapat memperkuat
hubungan pengurus dan anggota partai
Nasdem di Kota Pontianak menjadi lebih
baik.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1: Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari | kata
strategos dalam bahasa Y unani merupakan
gabungan dari stratos atau tentara.dan ego
atau pemimpin yang mana suatu strategi
mempunyai . dasar. atau skema untuk
mencapaiysasaran yang akan dituju.

John A. Bryne' mendefinisikan
strategi sebagai=""sebuah pola yang
mendasar dari sasaran yang berjalan dan
yang direncanakan, penyebaran sumber
daya dan interaksi organisasi dengan pasar,
pesaing dan faktor-faktor lingkungan.
Porter (1985) dalam Rangkuti (2005:4),

mengatakan bahwa strategi adalah alat



yang sangat penting untuk mencapal

keunggulan bersaing.

2. Marketing Politik

Marketing politik adalah suatu
cabang aau ranting ilmu sosa
interdisipliner. Paling tidak dua cabang
ilmu sosial menyusun marketing politik;
yaitu ilmu marketing dan ilmu politik.
Kedua cabang ilmu.tersebut memiliki
karakteristik yangrberbeda satu 'sama'lain.
[Imu marketing berangkat "dari kondisi
persaingan (competition) dan banyak sekali
digunakan untuk menjelaskan serta
menggambarkan bagaimana suatu usaha
bisa memenangkan persaingan di pasar.

Tdjuan utama marketing adalah
agar produk dan jasa relatif dapat lebih
unggul dan kompetitif  dibandingkan
dengan para pesaingnya. Sedangkan ilmu
politik adalah ilmuj yang bertujuan untuk
menciptakan tatanan masyarakat melalui

sistemas perebutan kekuasaan.

3. Strategi Marketing Politik

Marketing s politik bukan hanya
merupakan sebuah konsep.-untuk menjual
parta politik atau kandidat calon wakil
rakyat kepada para pemilih. Namun,
kegiatan tersebut ialah suatu konsep yang
menawarkan bagaimana sebuah partai
politik dapat membuat program kerja yang
berhubungan

dengan kesgjahteraan

masyarakat. Hal tersebut merupakan suatu
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strategi
membentuk serangkaian makna politis

kampanye  politik untuk

tertentu dalam pikiran para pemilih.

Bagi partai politik maupun kandidat
konsep marketing politik dapat dilakukan
melalui:

1. Mengkomunikasikan pesan dan gagasan

2=Mengembangkan identitas jati diri,
kredibititas dan transparansi

3. Interaksi dan respon dengan komunitas

eksternal
mel akukan peneitraan partai politik

4. Menyediakan pelatihan, mengelah dan

internal dan dengan

menganalisis data untuk kepentingan
kampanye

5. Secara terus-menerus smempengaruhi
dan mendorong komunitas untuk
mendukung partai politik.

Pesan yang ingin disampaikan dalam
konsep marketing politik adalah:

a Menjadikan pemilih sebagai subjek,
bukan objek partai politik atau;seorang
kandidat

b. Menjadikan
dihadapi pemilih sebagai; langkah awal

permasalahan yang

dalam menyusun program kerja yang
ditawarkan .dengaan bingkai ideologi
masing-masing partai

c. Marketing politik tidak menjamin
sebuah kemenangan, tapi menyediakan
aat untuk menjaga hubungan dengan
pemilih sehingga dari sSitu akan

terbangun  kepercayaan,  sehingga



selanjutnya akan diperoleh dukungan
suara dari mereka.

Menurut Firmanzah (2008: 156),
marketing politik adalah konsep permanen
yang harus dilakukan terus-menerus oleh
sebuah partai politik atau kontestan dalam
membangun kepercayaan dan image ini
hanya bisa dilakukan melaui hubungan
jangka panjang, tidak hanyaspada masa
kampanye, marketing politik harus dilihat
secara komperhensift:

1. Marketing politik “lebih  daripada
sekedar komunikasi politik.

2. Marketing politik diaplikasikan dalam
seluruh proses organisasi partaipolitik.
Tidak hanya tentang kampanye politik
tetapi”- juga sampa pada tahap
pagaimana memformulasikan produk
politik melalui pembangunan simbel,
image, platform, dan program yang
ditawarkan.

3. Marketing  politik ~ menggunakan
konsep marketing -secara luas, tidak
hanya terbatas pada teknik.marketing,
namun juga sampai strategi-mar keting,
dari teknik publikasi, menawarkan'ide
dan program, dan==desain produk
sampai ke market intelligent serta
pemrosesan informasi.

4. Marketing politik melibatkan banyak
disiplin ilmu dalam pembahasanya,
seperti sosiologi  dan  psikologi.

Misalnya produk politik merupakan

fungs dari pemahaman sosiologis
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mengenai  simbol dan identitas,
sedangkan faktor psikologisnya adalah
kedekatan emosional dan karakter
seorang pemimpin, sampa ke aspek
rasional platform partai.

5. Marketing politik bisa diterapkan
dalam berbagai situas politik, mulai
dari pemilihan umum sampai ke proses

lobi di=parlemen.

4. Teori Marketing Politik

Adman _Nursa dalam "Rito (2006 :
204) & 'menyatakan- | bahwa
Marketing adalah dtrategi

political
kampanye
politik© untuk  membentuk® serangkaian
makna politis tertentu dalam™pikiran para
pemilih.

Tujuan dari membentuk serangkaian
makna politik tertentu agar para pemilih
memutuskan atau memilih  kontestan
tertentu. Kemudian masyarakat ' akan
memulai._mana kontestan yang memiliki
ciri khas dan mana yang tidaks'memiliki
serta mana kontestan yang mengerti dan
sesuai keadaan masyarakat.

Terdapat tiga pendekatan yang dapat
digunakan_olehsrseorang kandidat yang
akan maju didalam pemilihan atau sebuah
partai politik dalam menyampaikan pesan-
pesan politik agar masyarakat memilih
mereka didalam pemilihan.

Firmanzah (2012 : 217 - 218)
menyatakan bahwa terdapat 3 (tiga) jenis



pendekatan strategi marketing politik
yaitu:
1. Pendekatan Push Marketing

Push marketing adalah penyampaian
produk politik secara langsung kepada para
pemilih. Strategi push marketing dilakukan
dengan kegiatan kampanye politik secara
langsung  seperti  pertemuan  akbar;
pengajian ibu-ibu dan bakti sogid’.
2. Pendekatan Pass Marketing

Pendekatan'ini adalah penyampaian
produk politik kepadainfluencer groupatau
pihak-pilak yang memiliki pengaruh pada
masyarakat _misalnya para  tokoh
masyarakat. . Strategi pass marketing
dilakukan “dengan menjalin  hubungan
politik déengan para tokoh agama, tokoh
masyarakat.dan tokoh pemuda.

Dalam ha ini kandidat dapat
membuat kontrak/perjanjian politik dengan
para tokoh tersebut sebagal suatu ikatan
yang Kkuat, agar ketika kandidat yang
dipasarkan = memperoleh  kemenangan,
maka para tokoh tersebut-dapat menuntut
janji-janji politik yang dituangkan dalam
kontrak, untuk kepentingan masyarakat di
mana para tokoh tersebut-berdomisili.

3. Pendekatan Pull Marketing

Pendekatan ini merupakan strategi
penyampaian  produk  politik  yang
dilakukan melalui media massa baik media
elektronik  maupun  media  cetak.
Pendekatan ini

pembentukan citra sebuah kontestan

sangat  menentukan
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karena meliputi berbaga aspek. Media
massa dalam aktivitas pemasaran politik
memegang peranan yang sangat penting
dalam memperkena kan dan
menyosialisasikan kandidat kepada
masyarakat luas. Selain itu melalui media
massa, kandidat dapat menyebarluaskan
visi, misi dan program mereka kepada

calon pemilih.

3/ Peran‘Marketing Politik

Menuruts Firmanzah (2008: 319),
marketing politik memiliki peran yang ikut
menentukan dalam proses demokratisasi.
Di negara-negara maju, partéi-partai politik
mengerahkan  kemampuan™ marketing
mereka untuk merebut sebanyak mungkin
kostituen.

Para anggota tim sukses berusaha
‘'menjual’ jago mereka dengan berbagai
cara yang seringkali kita rasakan tek ada
bedanya dengan mengiklankan " produk
dimedia, mempromosikan outdo@r maupun
indoor. 'Segala taktik dipakaij agar rating
jago.merekatinggi dan rakyat memilihnya
di bilik-bilik suara. Selain itu, marketing
politik  dapat-=memperbaiki  kualitas
hubungan antara kontestan dengan pemilih.

Pemilih adalah pihak yang harus
dimengerti, dipahami dan dicarikan jalan
pemecahan dari setiap permasalahan yang
dihadapi. Marketing politik meletakkan
bahwa pemilih adalah subjek, bukan objek
manipulas dan eksploitas. Marketing

5



politik tidak hanya bisa diterapkan di
negara-negara maju, di negara-negara
berkembang pun hukum-hukum mar keting
perlu diterapkan dalam dunia politik untuk
menarik sebanyak mungkin pemberi suara.

Fungss marketing politik bukan
sekedar untuk mempromosikan tokoh atau
tokoh-tokoh partai belaka. Marketing
politik juga berfungsi dalam pembelgjaran
politik kalangan bawah:“Bila suatu negara
menghendaki pemerintahan yang
demokratis, siscaya diperlukan marketing

politik.

C.METODEPENELITIAN

Jenis penelitian  ini  bersifat
deskriptif dengan metode kualitatif.
Moleong (2006:11) penelitian kualitatif
adalah. pendlitian yang  berupaya
masalah. . dan
keadaan "sebagaimana .adanya untuk itu

mengungkapkan  suatu

peneliti dibatas hanya--mengungkapkan
fakta-fakta ‘dan

hipotesa.

tidak ~ -menggunakan
Menurut  Sugiyono  (2012:29)
metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak  digunakan  untuk  membuat
kesimpulan yang lebih luas. Pendlitian
kualitatif didefiniskan sebagai  suatu
proses yang mencoba untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih baik mengenai
kompleksitas yang ada dalam interaks
manusia (Catherine Marshal, 1995).
Poerwandari  (2007)
bahwa penelitian kualitatif menghasilkan

mengungkapkan

dan mengolah data yang sifatnya
deskriptif, seperti transkip wawancara,
catatan lapangan, gambar, foto, rekaman
video, dan lain sebagainya.
Penelitian™._deskriptif

untuk “menggambarkan“secara tepat sifat-

bertujuan

sifat individusdan keadaan'sosia yang
timbul dalam masyarakat untuk dijadikan
sebagai obyek pendlitian. Berdasarkan
pendapat diatas menunjukan  bahwa
penelitian  jenis deskriptif® ini  ada
prinsipnya ditekan pada halha yang
menggambarkan keadaan yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti dan
didukung dengan fakta-fakta |yang
ditemukan dilapangan.

Daam penelitian ini yang jmenjadi
subjek penelitian adalah keseluruhan
sumber ‘daya manusia di Kota Pontianak
yang terlibat' dalam pemilihan umum
Legidatif tahun 2014:

1) Ketua DPD.sParta Nasdem (Firdaus
Zar’In, S.Pd, M.Si)

2) Ketua KPU Kota Pontianak (Sujadi,
SAg, M.Si)

3) Ketua Pemenangan Pemilu Parta
Nasdem Kota Pontianak (Syarifah

Y uliana, SE)



4) Masyarakat Kota Pontianak (Alijasa,
Siti, Epeng)

Daam penelitian ini menggunakan
tiga teknik pengumpulan data yaitu studi
literatur, wawancara, dan dokumentasi.
Pertama studi literatur mengumpulkan data
dan mempelgjari data yang ada pada objek
penelitian seperti membaca data hasit
rekapitulasi pemilihan kepala deSa. Kedua
wawancara terhadap.~terhadap subjek
peelitian yang sudah ditentukan. Ketiga
yaitu dokumentasi untuk mendapatkan data
penunjang dalam_penelitian seperti sosia
budaya masyarakat desa.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
pehelitian’ deskriptif kualitatif. Kemudian
tahap analisis data dapat dilakukan sebagal
berikut menurut sugiyono (2012):

1. Reduksi data, adadlah data yang
diperoleh dilapangan ditulis dalam
bentuk uraian kemudian dipilih_hal-hal
yang pokok yang mengarah pada fokus
penelitian.

2. Penygjian "data, yaitu penyagjian, data
dalam bentuk. uraian singkat, bagan
hubungan antar kategeri-dan sejenisnya.

3. Veifikas data, yaitu maksudnya untuk
mengecek kembali informasi yang telah
diperoleh agar terjadi kesesuaian dalam
penyajian informasi

Jenis trianggulas yang digunakan
adalah jenis trianggulasi sumber dan
trianggulas  Teknik, agar data yang
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diperoleh penditi dalam penelitian di

lapangan dapat  terjamin dergat

kepercayaannya.

D. PEMBAHASAN

Partai Nasdem adalah sebuah partai
politik yang. diresmikan di Mercure Hotel
Ancol, Jakarta Utara pada tanggal 26 Juli
2011. Partai ini didukung.oleh Surya Paloh
yang merupakan pendirs. organisas
bernama sama yaitu Nasional Demokrat.
Hal ini terlihat dari bisnis media ‘yang
dipimpinnya, Metro TVWV-"yang selau
memberikan berita terbaru seputar aktivites
Partai Nasdem. Meskipun="* demikian,
namun  ormas Demokrat

mengatakan bahwa ormas tersebut tidak

Nasional

ada kaitannya dengan partai tersebut.

Partai Nasdem
mewujudkan masyarakat yang demokratis,
berkeadilan dan -berkedaulatan;' Dengan

bertujuan

semangat  kebangsaan parta  Nasdem

berfungsissebagai berikut:

a Memperkuat kedaulatan dan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia

b. Mewujudkan negara kesgjahteraan
sesuai mandat konstitusi

c. Mengembangkan kehidupan politik
kebangsaan yang demokratis,
partifipatif, dan beradap

d. Menciptakan tatanan perekonomian

dengan prinsip demokrasi ekonomi



e. Menegagkan keadilan sosia dan
kedaulatan hukum

f. Memenuhi hak asasi manusia dan hak
warga negara Indonesia

g. Mengembangkan kepribadian bangsa
yang luhur dan kehidupan sosial
budaya yang egaiter berdasarkan
prinsip Bhineka Tunggal Ika.

Lambang parta Nasdem adalah
rotass biru yang dibalut dengan warna
jingga bergestur memeluk. Lambang yang
dibuat  sederhana

semangat perubahan, serta mudah untuk

dengan mewakili

diingat dan _digambar sebagai simbol
gerakan perubahan.

Rotasi= biru merupakan simbol
perputaran.yang dinamis sebagai semangat
dan harapan baru, keterbukaan, ketegasan,
yang memiliki tujuan yang nyata. Gestur
jingga memeluk adalah lambang dari
kebersamaan, keutuhan dalam bergerak,
dan semangat pembaruan yang Siap
menanpung aspirasi zaman.

Pasca reformas -Pemilu Legidatif
selau diikutis. oleh partal-partai. politik
baru. Pada Pemilihan umum Legidatif
tahun 2014 partai Nasdem:mendaftar untuk
meramaikan pertarungan  politik  dan
menjadi satu-satunya partai politik baru
yang lolos verifikas dari Kemenkum
HAM setelah diberlakukannya UU No.2
Tahun 2011 Tentang Perubahan atas UU
No.2 Tentang Partai Politik. Dari empat
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belas partai politik baru yang mendaftarkan
diri, hanya Partai Nasdem yang lolos.

Pemilihan umum merupakan sarana
pelakasanaan kedaulatan rakyat yang
dilaksanakan secara langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan
WUndang-Undang Dasar Negara Republik
ndonesiatahun 1945.

Pemilu ‘kegidatif tahun 2014
merupakan: gjang kompetensi bagi semua
parta politik «dan calon Legidatif untuk
mendapatkan kursi_dif lembaga Legidatif
pada semua tingkat’ DPR-RI, DPRD
Proving, DPRD Kabupatén dan Kota,
untuk meyalurkan tuntutan™dan aspiras
yang berkembang di masyarakat untuk
dikonverskan menjadi tindakan @dan
kebijakan.

Untuk bisa menang partai mutlak
membutuhkan strategi pemenangan’ yang
tepat. Tidak ada kemenangan yang lahir
tanpa strategi. Menang dan j'kalahnya
sebuah © pertarungan sangat ; bergantung
pada tepat ‘atau tidaknya ;Strategi yang
digunakan. Daam konteks pemilihan
umum strategi-dimaknal sebagai cara untuk
mendapatkan kemenangan atau mencapai
tujuan.

Strategi marketing politik yang
Nasdem  untuk
memenangkan Pemilu Legidatif tahun
2014 di Kota Pontianak yaitu melalui tiga
pendekatan yakni:

dijalankan partai



1. Pendekatan Push Marketing

Strategi ini merupakan usaha-usaha
yang dilakukan agar dapat menyentuh hati
pemilih secara langsung ataupun personal.
Daam melalukan kontak langsung kepada
masyarakat dianggap memiliki kelebihan
karena dapat berkomunikasi secara
langsung dan dapat mendengar keluh kesah
masyarakat.

Pendekatan push
dilakukan melalui kampanye,  pertemuan
akbar dan bakti sosial partar Nasdem dan

kandidatnya memperkenalkan diri. dan

mar keting

menjelaskan _tujuan berdirinya partai
Nasdem yaitu membawa perubahan bagi
masyarakat “dan pemerintahan. Dengan
demikian®- dapat merubah pandangan
masyarakat. yang menganggap bahwa
politik itu buruk.

Daam pemilihan umum legidatif
tahun 2014 di Kota Pontianak pendekatan
push marketing ini cukup mempengaruhi
masyarakat dalam menentukan dan
menjatuhkan pilihannya-pada._caleg-caleg
dari partai Nasdem.

Menurut penulis, masyarakat yang
memilih caleg dari partai=Nasdem didasari
oleh pengaruh dari strategi marketing
politik melalui pendekatan push merketing
2. Pendekatan Pull Marketing

Strategi  ini  merupakan  strategi
membayar dan tidak dibayar. Strategi ini
sangat membantu untuk membentuk citra
dari pada kontestan. Pada pemilu Legidatif
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tahun 2014 di Kota Pontianak strategi ini
tentunya sangat mendongkrak prolehan
suara parta Nasdem.

Pendekatan pull mar keting
merupakan strategi politik Partai Nasdem
dengan memanfaatkan media massa,
misalnya dengan adanya TV Nasional yang
dimiliki ketua umum partai Nasdem, Surya
Paloh.

Selain memanfaatkan TV nasional
parta~ Nasdem melakukan pendekatan
kemasyarakat sluas dengan “media cetak
(surat” kabar) dan ‘media massa. lokal.
Dengan munculnya = kegiatan-kegiatan
positif «caleg partai Nasdem di TV |okal
seperti TVRI, Pon TV, RuaisTV.

Penggunaan Media Massa terbagi
atas dua yaitu:
a) Penggunaan lklan, Seorang kandidat
sddlain  mempromosikan  langsung
kepada masyarakat juga dibutuhkan
peranan Media Massa didalamnya
misanya iklan. Iklan jni  bisa
mengkomunikasikan gagasan-gagasan
dan =produk-produk pelitik melalui
Media Massa
memberikan.=bayaran kepada pihak
media tersebut. Contoh iklan misalnya
media elektronik, iklan layar lebar,

tertentu  dengan

brosur, poster, bendera, spanduk dan
lain-lain. Partai Nasdem kota Pontianak
selain Calon Legidatif turun langsung
bertemu dengan masyarakat media
massa juga berperan aktif pada
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Pemilihan Umum (Pemilu). Dengan
menggunakan media massa para
pemilih bisa melihat sosok Calon yang
akan mereka pilih nantinya dan ini bisa
membantu Caleg untuk
mempromosikan dirinyalebih [uaslagi.
b) Media Online, penggunaan Internet
memegang peranan penting dalam
segala aspek kehidupan di. Masyarakat.
Internet menjadi Media yang banyak
digunakan oleh berbagai kalangan baik
anak muda maupun " orang tua
Berkaitan dengan  Pemilihan® Umum
(Pemilu), “internet juga dilakukan
kandidat, perempuan Partai Nasdem
kota Pontianak untuk mempromasikan
dirinya. ke khalayak publik seperti
menggunakan Facebook dan Twitter.
Melalui Media  ini kandidat
mengharapkan kepada
Masyarakat yang aktif menggunakan
Media Sosia tetapi tidak menjadikan
Internet sebagal Media utama dalam

dukungan

memperkenalkan dirinya.

Daam ‘pemilihan umum- Legislatif
tahun 2014 di “Kota Pontianak strategi
politik dengan pendekatan-pull marketing
sangat membantu caleg Partai Nasdem
dalam mendongkrak perolehan suara. Hal
tersebut sesual dengan perolehan suara
partai Nasdem pada Pemilu Legidatif thun
2014 di Kota Pontianak dengan perolehan
suara sah sebanyak 33.766 ( tiga puluh tiga
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ribu tujuh ratus enam puluh enam suara
sah.
3. Pendekatan Pass Marketing

Strategi ini merupakan penyampaian
produk politik kepada infleuncer/grup
ataupun  pihak-pihak  yang memiliki
pengaruh dalam masyarakat seperti tokoh
masyarakat. Pada Pemilu Legidatif dengan
menggunakan pendekatan pass marketing
sangat membanturpartai dan caleg Nasdem
untuk . memperoleh

masyarakat Kota Pontianak.

dukungan  dari

Melaui pendekatan pass marketing
caleg membuat kontrak'/ perjanjian politik
dengan’ para tokoh masyarékat dan juga
tokoh pemuda, sehingga tokeh masyarakat
lah yang akan menyalurkan kentak politik
tersebut ke masyarakat luas.

Partai Nasdem beserta calegnya
melakukan kerja sama dengan pihak-pihak
Mmasyarakat yang dianggap  sebagai
panutan. Hal tersebut akan memberikan
dampak yang sangat luar biasa bagi
kehidupan masyarakat K ota Pontianak.

Dalam’ pemilihan umum Legidatif
tahun 2014 di Kota Pentianak strategi
politik yang disjaankan Partai Nasdem
dengan pendekatan pass marketing sangat
membantu partai dan caleg untuk
memperoleh dukungan dari masyarakat
K ota Pontianak.
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E. KESIMPULAN

Strategi marketing politik Partai
Nasdem daam wupaya memenangkan
Pemilihan Umum Legidatif tahun 2014 di
Kota Pontianak adalah sebagal berikut:

1. Strategi Push Marketing.

Partai Nasdem melibatkan orang-
orang yang memiliki pengaruh pada
masyarakatr, misalnya.tokoh adat, tokoh
agama, dan tokoh”pemuda. Metode yang
digunakan partai Nasdem sebagai sarana
untuk mempromosikan kandidat yakni
pertemuan tatap muka dan diaog,
penyampaian vis misi dan program kerja
partar Nasdem dalam bentuk kampanye
akbar, dan bakti sosial.

2. Strategi.Pull Marketing

Partai Nasdem melakukan kampanye
politik menggunakan media. Perancangan
materipada media sesuai dengan peraturan
KPU, tetapi diluar kampanye ada upaya
pemasaran berita dengan pemilihan kata-
kata yang “menunjukkan-bertita. tersebut
ingin menyampaikan pesan politik, kepada
masyarakat bahwa partai Nasdem adalah
pemimpin yang terbalk; dan.berjiwa sosial
dengan memanfaatkan media cetak |okal.

3. Strategi Pass Marketing

Partai  Nasdem
produk politik pada influencer/group atau

menyampaikan

pihak-pihak yang memiliki pengaruh di
masyarakat. Dan melaui pihak-pihak

tersebutlah yang menyampaikan pesan-
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pesan politiknya kepada masyarakat Kota
Pontianak.

Untuk  menyampaikan  strategi
marketing politiknya partai Nasdem lebih
menitikberatkan melalui pendekatan pull
marketing yakni menggunakan media

massa.

F. SARAN

1. Pendekatansmenggunakan-strategi push
marketing, partai Nasdem dan juga
caleg yang dijua ‘melibatkan orang-
orang yang memiliki«pengaruh pada
masyarakat. Misalnya itokoh agama,
tokoh adat, dan tokeh® pemuda.
Disarankan pendekatan ini tidak hanhya
dilakukan saat menjelang pemilu saja,
alangkah baiknya sebelum dan sesudah
pemilu pendekatan tersebut ‘masih
dijalankan.

2. Pendekatan menggunakan strategi pull
mar keting,. pendekatan ini;* diharapkan
memberikan. informasi mengenal partai
Nasdem dan juga calegnya sehingga
mempunyai
masyarakat Kota Pontianak.

dampak positif bagi

3. Pendekatan menggunakan strategi Pass
Marketing pada pihak-pihak yang
berpengaruh pada masyarakat. Untuk
memperoleh  dukungan  masyarakat
caleg partai Nasdem harus memilih isu-
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iIsu yang nsedang hangat dalam
masyarakat.
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